PENDARULUAR

1.1. LATAR BELAKANG

Dats veng direksm dalsm interval waktu vang cams
dslam jangka wsktu veng relatif panjang disebuat Dats
Runtun Wsktu (Time Series). Ansliss Runtun Waktu
memer lukan cacah waktu vang banyak, oleh waktu vyang
banvek, woleh karena itu diperlukan rekaman venug
panjang. Perscslan Runtun ¥Wshktu ini banvak sekali
dijumpai dalsm kehidupan sehsri-hari. Misalnﬁé rekaman
denvut dsntung, reksman datsa penjualan per bulan,
data-dats fisika d&nrlain—iainﬂya.' -

Zero-crossing (persilangan-nol} didefinisikan
sebagsai suatu bilasngsn simbol yang berubah dalam
hubungan deret waktu gecsrs biner. Sejumlah
persilangan-nol (zero-crossing) dismati dalsm sebusah
deret waktu yvang real dengan panjang berhingdga dapsat
ditinjisun sebsgai pengukuran ozailasi veang dinvataksn
dengan déret waktu.Urutan sutokorelasi secara khusus
sutokorelasi order peritamsa Qﬂ) dapst Jugs dinvatazkan
sebagal pengukuran ossilasi. Sehinggsa antara

zero-crossing dengan sutohorelasi terjadi suatu relasi.



Misalkan 4 ,4,,...,4, duUsian deuve  wvews e -
stasioner dengan mean nol, maksa banyakﬁya persilangan
sumbu (axis crossings) dari data deret waktn
tersebut didefinisikan sebagal berikut

Ditetapkan suastu proses biner {X 1} dari 2, untuk
t = 1,2,...,n dendan ketentuan
X =1 untuk 2, =z O

= 4 selainnys

Kemudisn ditetapksn pula nilai d, sama dengan satu
jika terdapat perubahan nilai dalam {%} pads wakiun ts
‘dalam arti X = X _,1 dan d bernilai nol — untuk
selainnya. Perubshan nilai pada waktu T dalam {X 1} ini
Lerhubungan dengan persilsngan —sumbu dalam Z, pads
waktu t. Banyvaknya persilangsn sumbu dalam Zi,Zz, ceady
vang dinotasikan dengan ka didefinisikan  sebsgal
benyaknys perubahan nilai dalam }'{1 ’Xz’ NP S atsu

setars dengan

D = d2+ d3+...+ d

£,N N

dengasn H < n.

Untuk mendefinisgiksn persilangan (sumbu)} ordo vang

b

ijebih tinggi {(higher order croasings disingkat HOC
digunakan operator V.
v oI o= Z, - Z,_,
k

- -dan v..'zt = 7



3 - t
= 0 ; selainnva

antuk k= 1,2.3,..... dan

dt =1 ; Kt > Xt—i
= 0 ; selainnya

Dengan demikisn nilai smatan HOC untuk ordo vyang

ke-k didefinisikan sebagail

Y k k
Dkn = d2 + d3 4+ ...+ dk
jadi nilai Dku sedalah perlusmsan dari D1 adalah

banyaknya persilangan sumbu untuk ordo beda (lag) ke-k&

k1, Ghty  gkig
i 2

dari deret 4 .
. J '3

i.2. PERMASALAHAR

Telah disebutkan distas bahwa HOC adaiah order
vang lebih tinggi pada persilangan yang datanya dapat
berupa dats runtun wakitu vyang berurutan dalam s=uatu
waktu sebagai data statistik.

Adspun vang meniadi permasslshan yaitno bagaimans
menentukan nilai variansi pada operator selisih dan
asimptotik normal serta menentukan pendekatan variansi

dengan proses m-dependen.



data stokhastik dan persilangsn-nol, maka ﬁetode vang
digunskan dalsm penulisan tugas akhir ini menggunaksan
metode pembahasan secars teoritis atau pendalaman teori
dari permasalshan yang ads. Dalasm hal ini penulis tidsk

menggunakan survei lapangsn maupun data penelitian.

1.4. SISTEMATIEA PENULISAR

Bab I ini merupakan pendahulusn dari tugas sakhir
ini. Bab I adslsh penjelasan dari beberapa materi
penunjang untuk bab IIl yang antaras 1lain menjelaskan,
pertama tentang fungsi distribusi, selanjutnya mengenai
ekspekta=si, mesn dan variansi, kemudian dijelaskan
tentang proses gauss, proses stasioner, formula coéinus
dan persilangan-nol dalam waktu diskrit.

Sedang bab II1 adalah inti dari buku ini vang
membahss mengenail penentuan nilai varisnsi pada data
runtun wsktu hingga beda waktu ke-%4 dan menentukan
nilai variansi pads persilangsn-nol dengan asimptotik
normal dan pendekatan nilsi variansi dengan proses

m-dependen kemuadian bab IV adalah penutup.





